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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. DESAIN PENELITIAN

Penelitian ini akan menggunakan metode eksperibesain eksperimen yang
digunakan adalahNonequivalent (pretest & posttest) Control GroupsBign”.
DesainNonequivalent (Pretest & posttest) control groupsige menurut Creswell
(2003:128), kelompok eksperimen A dan kelompok ia@nB diseleksi tanpa
penetapan secara random. Kedua kelompok mempepoétbest dan posttest, dan
hanya kelompok eksperimen yang menerima perlakDesain eksperimen yang

akan dilakukan dapat dilihat pada tabel di bawah in

Tabe 3.1
Desain Eksperimen
Kelompok Pretes Variabel terikat Postes
Eksperimen Y1 X Y2
Kontrol Y1 - Y2

(Creswell, 2003:128)

Keterangan :
Y1 = Tes awalfretes)
Y2 = Tes akhirgosttest

X = Strategi pembelajard@arning cycle
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Pegumpulan data akan dilakukan melalui tes tertulisik mengukuipretest
dan posttest siswa, observasi untuk memperoleh gambaran laggsantang
pembelajaran yang dilakukan terhadap kelas eksparidan kelas kontrol serta
wawancara untuk melihat tanggapan siswa dan guntartg pelaksanaan

pembelajaran melalui stratdgarning cycle

B. OBJEK PENELITIAN

Objek penelitian yang digunakan adalah kelas X1iagai kelas eksperimen
dan kelas X12 sebagai kelas kontrol. Pengambilérekipenelitian ini berdasarkan
kriteria : Siswa pada kelas X12 dan kelas X13 mi&mkemampuan rata-rata siswa
sama, serta guru yang memberikan materi pelajatanoeni pada kedua kelas juga

Sama.

C. VARIABEL DAN DEFINISI OPERASIONAL

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yangnakigeliti yaitu strategi
learning cycle sebagai variabel bebas d&emampuan berpikir kreatifebagai
variabel terikat. Definisi operasional dari kedwaiabel itu dapat dilihat pada tabel di

bawah ini :



Tabel 3.2
Variabel dan Definisi Operasional
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Variabel

Definisi Operasional

StrategiLearning Cycle

indikator :
- Tahap/fase Engagement
- Tahap/fase Exploration
- Tahap/fase Explanation
- Tahap/fase Elaboration
- Tahap/fase Evaluation

Jumlah skor skala dari stratdgarning cycledengan

Kemampuan Berpikir

Kreatif Siswa kreatif siswa dengan indikator :

Jumlah skor skala dari tingkat kemampuan bery

- Keterampilan berpikir originaldriginality)
- Keterampilan berpikir lancaF{uency)

- Keterampilan berpikir luwed=(exibility)

- Keterampilan memperincelaboratior)

ikir

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dilakok@engan menentukan

sumber data terlebih dahulu, kemudian jenis datenik pengumpulan data yang

digunakan serta instrumen. Teknik pengumpulan datara lengkap dapat dilihat

pada tabel 3.3 di bawabh ini.

Tabel 3.3
Teknik Pengumpulan Data
Sumber Data Jenis Data Teknik Instrumen
Pengumpulan
data
Siswa Kemampuan berpikir| Tes awal fretest) Butir soal
kreatif sebelum
(pretest)dan setelah | Tes akhir posttesy Tes

(posttestperlakuan
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Siswa dan Tanggapan mengena Wawancara Pedoman
Guru penggunaan strategi wawancara
pembelajarahearning
Cycle
Siswa dan Keterlaksanaan Observasi Panduan Observasi
Guru pembelajaran dengan

strategilearning cycle
Aktivitas siswa di kelas

eksperimen, serta
aktivitas siswa dalam
pembelajaran di kelas
kontrol

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yanglildipian digunakan oleh
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kagitérsebut menjadi sistematis
dan dipermudah olehnya (Arikunto, 2009:101). Beadean tabel di atas, terlihat
bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah tes, pedoman
wawancara dan panduan observasi. Hal ini dapdaskjan sebagai berikut :

1. Tes

Tes merupakan suatu teknik atau cara yang digunalkdem rangka
melaksanakan kegiatan pengukuran, yang di dalartergapat berbagai
pertanyaan, pernyataan atau serangkaian tugashgang dikerjakan atau
dijawab oleh peserta didik untuk mengukur aspekgser peserta didik.
Dalam penelitian ini tes yang akan digunakan ada&shbentuk uraian
(essay yang dirancang secara bersama oleh guru danijpemelg akan

terlibat dalam kegiatan penelitian.
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2. Wawancara
Wawancara digunakan untuk mengetahui tanggapanasidan guru
terhadap penggunaan strategi pembelaj@aming cycle.

3. Panduan Observasi

Panduan observasi digunakan dengan tujuan mengetsjauhmana
strategi yang diterapkan dapat terlaksana.

Selanjutnya, untuk mengetahui kualitas instrumemgyakan digunakan, harus
dilakukan uji coba instrumen terhadap siswa. Imsém yang memiliki kualitas dapat
ditinjau melalui validitas, reliabilitas, daya peeda dan tingkat kesukaran.

Pengujian-pengujian di atas yang akan digunakaandglenelitian ini, dapat
dijelaskan sebagai berikut:

a. Uji Validitas

Uji validitas dimaksudkan untuk menunjukkan kemaampunstrument
penelitian mengukur dengan tepat atau benar apg y@mdak diukur. Dalam
penelitian ini, pengujian validitas instrumen secamanual menggunakan rumus
korelasi item-total dikoreksicprrected item-total correlation Koefisien korelasi
item-total dikoreksi digunakan jika jumlah item gadiuji relative kecil, yaitu kurang
dari 30 (Saifuddin Anwar, 2003). Adapun rumus kaseltem-total dikoreksi, dapat

ditulis sebagai berikut (Kusnendi,2008:95) :

riX(Sx)—Si
JIS0)2 + (502 - 2 (riX)(Si)(Sx)]

i-kd =
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Keterangan:

rx . Koefisien korelasi item total
S : Simpangan baku skor setiap item pertanyaan
S« : Simpangan baku skor total

Adapun kriteria acuan untuk validitas menggunakatera nilai validitas
adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4
Kriteria Nilai Validitas

Koefisien Kolerasi Interpretas
0,80<ry=<1,00 Sangat Tinggi
0,60<r,=<0,80 Tinggi
0,40< ry,< 0,60 Cukup
0,20<ry=<0,40 Rendah
0,00<ry=<0,20 Sangat Rendah

Kriteria pengujian diambil dengan membandingkarainiliung dan tapel
dengan taraf nyataa = 0,05. Item butir soal dinyatakan valid jika membi
persyaratanung > tabet

Sedangkan penelitian ini menggunakan bantadiwareSPSSversi 16 for
windowsuntuk menguiji validitas instrument. Langkah-laalgkpengujiannya dapat

dipaparkan sebagai berikut (Kusnendi:2009:7):
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1. Entrynilai tiap item soal yang diperoleh masing-masingkake dalam
lembar kerja SPSS.

2. Klik Analyze- Correlate - Bivariate - kotak dialog Bivariate
Correlations

3. Pindahkan Item (X1) sampai Item (Xn) dan Skor tof#) ke
Variables Klik OK - Diperoleh outpuCorrelations.

4. Jika koefisien korelasi item-total dikoreksi untugemua item
memberikan nilai positif yang lebih besar dari O#t&u 0,30, artinya
semua item yang terdapat dalam tes memiliki val&internal yang
memadai dalam mengukur konstruk yang diteliti.

b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalanuaes Reliabel artinya,
dapat dipercaya, sehingga dapat diandalkan. Instnymenelitian pun harus merujuk
kepada ukuran reliabel. Rumus yang digunakan umteikguji reliabilitas instrumen

adalah:

=G5 (-3

Keterangan :

ri1 = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya soal
Yob® = Jumlah varians butir

%t

Varian total
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Selanjutnya koefisien reliabilitas yang diperolelaridhasil uji coba

diinterpretasikan dengan menggunakan klasifikdsily#itas sebagai berikut :

Tabel 3.5
Kriteria Nilai Reliabilitas

K oefisien Reliabilitas Inter pretas
0,80<r11 <1,00 Sangat tinggi
0,60<r11<0,80 Tinggi
0,40<r11<0,60 Cukup
0,20<r11< 0,40 Rendah
0,00<r11< 0,20 Sangat rendah

Kriteria pengujian reliabilitas adalah jikaiuhg > haver dengan  tingkat
kepercayaan 95% dengan dk(n-2), maka item butlntsemsebut dinyatakan reliabel.
Adapun pengujian reliabilitas tes menggunakan Ent$EPSS dapat

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikuisifendi 2010:9

1. Entry nilai tiap item soal yang diperoleh masing-masingkake dalam
lembar kerja SPSS.

2. Klik Analyze- klik Scale-. klik Reliability Analysi.

3. Pindahkan Item (X1) sampai Iltem (Xn) ke dalam kotakables.

4. Scale labelSKALA CTN_Val - Kilik Statistik

5. Descriptive forpilih: Item, Scale, Scale if item deletenCorrelations

- klik Continue- klik OK
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6. Jika koefisien Cronbach’s Alpha > 0,70, maka hal tersebut

mengindikasikan bahwa instrumen pengukudibel dalam mengukur

konstruk yang diteliti.

c. Tingkat Kesukaran dan Daya Beda Soal

Tingkat kesukaran adalah kesanggupan atau kemampisara dalam
menjawab soal, bukan dilihat dari sudut guru sebggmbuat soal. (Sudjana,

1989:135). Rumus yang digunakan untuk menentukap kiesukaran butir soal

menurut Arikunto (2008:208) vyaitu :

P=5s
Keterangan :
P = Indeks Kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengarr bena

JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Selanjutnya indeks kesukaran yang diperoleh dpnéatsikan dengan

menggunakan klasifikasi indeks kesukaran yakni :

Tabel 3.6
Klasifikasi Indeks Kesukaran
Indeks K esukaran Klasfikasi

IK=0,00 Terlalu sukar
0,00<1K<0,30 Sukar
0,30 < IK< 0,70 Sedang
0,70 < IK< 1,00 Mudah

IK=1,00 Terlalu Mudah

Sumber : Arikunto (2009:210)
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Daya pembeda mengacu kepada kemampuan suatu salalnoembedakan
kemampuan siswa dengan ukuran tinggi atau rendalgkaA yang menunjukkan
besarnya daya pembeda soal disebut diskriminasiybtuk analisis ini, maka dapat

digunakan rumus sebagai berikut :

—54_BB
JA JB
Keterangan :
D = Daya Pembeda
JA = Banyaknya peserta kelompok atas
JB = Banyaknya peserta kelompok bawah

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang benajawab soal

BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang benajawab soal

PA :?—‘: : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawaarben

PB :% : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawabrbe

Selanjutnya Klasifikasi interpretasi yang digunakamuk daya pembeda

adalah sebagai berikut:

Tabe 3.7
Klasifikas Daya Pembeda
Daya Pembeda I nterprestas
D:0,00-0,20 Jelek
D:0,20-0,40 Cukup
D:0,40-0,70 Baik
D:0,70-1,00 Baik Sekali
D : Negatif Semuanya tidak baik
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Untuk memudahkan pengolahan data, maka untuk mengujkat

kesukaran soal dan uji daya beda soal dilakukagatehantuanatest.

E. TEKNIK ANALISISDATA

Pelaksanaan analisis data bertujuan untuk mendapatiekna dari data yang
telah dikumpulkan. Teknik analisis data yang digamauntuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan penelitian adalah :

1. Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakamypbaran kedua

populasi berdistribusi secara normal atau tidaktukinmengetahuinya peneliti
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bants@aftware SPSSversi 16 for
windows Adapun langkah-langkah pengujian normalitas ydimgaksud antara lain

sebagai berikut (Candiasa, 2004:1):

1. Entrydata yang akan dianalisis kedalam lembar SPSS.

2. Pilih menuAnalyze.

3. Pilih Descriptive Statistics.

4. Pilih Explore.

5. Pilih y sebagadependent listtanx sebagafactor list (apabila ada lebih
dari satu kelompok data).

6. Klik tombol Plots.

7. Pilih Normality Plots With Test&lik Continue lalu OK
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Uji normalitas menggunakan SPSS tersebut menghasiliga jenis
keluaran, untuk keperluan penelitian cukup perbatitabelTest of Normality Lihat
hasil keluaran berdasarkan pada uji Kolmogorov-8owir Untuk menetapkan data

yang telah dianalisis normal atau tidak, maka alitk&n kriteria sebagai berikut:

1. Tentukan taraf signifikansi ujio(= 0.05).
2. Bandingkan nilai pg valug dengan taraf signifikansi yang diperoleh.
3. Jika signifikansi $ig) yang diperoleh >, maka sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.
4. Jika signifikansi §ig yang diperoleh <« maka sampel bukan berasal
dari populasi yang berdistribusi normal.
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui apakedua populasi
mempunyai variansi yang homogen atau heterogena Padelitian ini, peneliti
menggunakan bantuasoftware SPSS versi 16 for windows dalam menguiji
homogenitas data yang diperoleh. Adapun langkatkkm pengujian tersebut dapat
dilihat sebagai berikut (Candasia, 2004:3):
1. Entry data yang akan dianalisis kedalam lembar SPSS
2. Pilih menuAnalyze
3. Pilih Descriptive Statistics

4. Pilih Explore
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5. Pilih y sebagadependent listtanx sebagafactor list (apabila ada lebih
dari satu kelompok data)
6. Klik tombol Plots
7. Pilih UntransformedadaSpread vs. Level with Levene Test
8. Klik Continue lalu OK
Sama halnya uji normalitas, uji homogenitas jugaxghasilkan banyak
keluaran, namun fokus tertuju pada tabedst of Homogeneity of Variance
Interpretasi dilakukan dengan memilih salah sattissik, yaitu statistik yang
didasarkan pada rata-rat8aSed on Megn Untuk menetapkan data yang telah
dianalisis homogen atau tidak, maka ditetapkarekidi sebagai berikut:
1. Tentukan taraf signifikansi ujio(= 0.05)
2. Bandingkan nilai pg valug dengan taraf signifikansi yang diperoleh.
3. Jika signifikansi $ig yang diperoleh > maka variansi setiap sampel
sama (homogen).
4. Jika signifikansi $ig) yang diperoleh <« maka variansi setiap sampel
tidak sama (tidak homogen).
3. Uji perbedaan rata-rata
Setelah diketahui normalitas dan homogenitas pspuleaka uji statistik
yang digunakan untuk menguji hipotesis peneitiaaladd uji-t dengarindependent
Sample T Tegiada SPS®r Windows versi Standar 16.0
Berikut dipaparkan langkah-langkah untuk melakukgint (Ghozali,

2008:49-57):
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Entry data (skoposttestkelas eksperimen dan kelas kontrol) ke lembar

SPSS dengan format sebagai berikut:

* Variabel X diberi nam&core

e Variabel Y diberi namaGroup (group 1— kelas eksperimen,
group 2— kelas kontrol)

Klik Analyze kemudian pilihCompare Mean, Independent Samples T-

Test

Masukkan variabebcoreke dalam kolonTest Variable(splan variabel

Groupke dalam kolonGrouping Variable

Klik DefineGroups— usespecifiedvalues Kolom group 1 isi dengan

angka 1, dan isi angka 2 dalam kolgrmoup 2.

Klik Continue— OK

Namun jika data yang diolah tidak berdistribusimal dan atau tidak

homogen, maka digunakan t&&ilcoxon Langkah-langkah pengujian hipotesis

menggunakan te®Vilcoxon dengan bantuasoftware SPSSversi 16 for windows

sebagai berikut :

1.

2.

3.

Entry data ke lembar SPSS dengan format sebagkuber
» Variabel pertama diberi nanPaetest

» Variabel kedua diberi nanRosttest

Klik Analyze Nonparametric TesR Related Samples

Hati-hati dalam pengisiafest Pair
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* Pindahkan variabdé?retestke Pair 1 sebagaVariabel 1
* Pindahkan variabd?ostteske Pair 1 sebagaVariabel 2
4. PadaTest Typeilih Wilcoxon
5. Klik Options
6. Pilih Descriptive
7. Klik Continue kemudianOK
Dari seluruh hasil keluaran, perhatikan taledst Statistics Dengan
melihat nilai Asymp. Sig. (2-tailedpapat ditentukan apakah terdapat perbedaan
perolehan nilaiPretestdan Posttestsetelah diterapkan metode pembelajaran yang
ditentukan. Untuk menentukan ada tidaknya perbedesaka perlu diperhatikan
kriteria berikut:
1. Jika Asymp. Sig< 0.05, maka terdapat perbedaan yang nyata antara
nilai PretestdengarPosttest
2. Jika Asymp. Sig> 0.05, maka tidak terdapat perbedaan antara nilai
PretestdengarPosttest
4. Perhitungan Gain
Perhitungan gain digunakan untuk mengetahui beaanmgningkatan
kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas ekspmridan kelas control, dimana
analisisnya melalui hasil tes awalrétes) dan hasil tes akhirppsttest Analisis

dilakukan dengan menggunakan rumus gain ternorasalisata-rata gvarange
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mormalized gaipyang oleh Hake (2007) dalam Salong (2010:103)gtiap lebih

efektif. Adapun rumus tersebut adalah sebagai bierik

<g> = <Y%post - <Ypre>
100% - <%re>

Keterangan :
<g> = gain ternomalisasi rata-rata
<%pre> = persentase skpretestrata-rata
<%post = persentase skposttestrata-rata

Selanjutnya hasil gain akan dianalisis melaluiekia tingkat gain sebagai

berikut :
Tabel 3.8
Kategori Tingkat Gain
Batasan Kategori
g>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
g=<0,3 Rendah

F. ALUR PENELITIAN

Adapun alur kegiatan penelitian yang akan dilakukiapat dilihat pada

gambar berikut :
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Studi Pendahuluan

'

Masalah

A 4

Studi Literatur : Pembelajard@arning cycledan kemampuan berpikir kreatif

v

Penyusunan Instrumen

1. Soal Tes
2. Pedoman Observasi
3. Panduan wawancara

A 4
Validasi, uji coba

dan revisi

Kelompok
Eksperimen

A 4

Pembelajaran
Learning Cycle

Analisis Data

v

Kesimpulan

'

Penyusunan perangka
pembelajaran :

Rencana
pelaksanaan
Pembelajaran

i v

Tes Awal Kelompok
Kontrol

Observasi :

Kuesioner v
Pembelajarahdvance

Tes Akhir o Organizer

Gambar 3.1. Bagan Alur Kegiatan Pendlitian
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G. SKENARIO PENELITIAN

Adapun pelaksanaan penelitian dalam proses perakaamengikuti tahapan

atau skenario eksperimen seperti yang dapat dpiqwda tabel di bawah ini.

Tabel 3.9
Tahapan Eksperimen
Tahap Perlakuan Kelas
Eksperimen Kontrol
1 Pretest Latihan soal mata pelajaran Latihan soal mata
ekonomi pelajaran ekonomi
2 Perlakuan Dengan stratégarning Dengan Pembelajarar
cycle yang biasa digunakan
guru Advance
Organizer)

Siswa duduk sesuai dengan Siswa diatur  untul
pengaturan kelas yang telah duduk sesuai denga
ada. pengaturan kelas yarn
Guru berusaha telah ada.
membangkitkan - Guru menentuka
keingintahuan siswa dengan tujuan  pembelajara
memberikan  kesempatan yang akan dicapai
kepada siswa untuk Menjelaskan

membuat prediksi tentang pembelajaran da
fenomena yang hangat gambaran umum mate
terjadi  sesuai  dengan Guru menyajikan
muatan materi yang akan materi

disampaikan (fase Guru mengajukatr
Engagement pertanyaan kepad
Siswa diberikan siswa

kesempatan untuk Guru menyampaika

bekerjasama dengan temankesimpulan dari mate
dalam _kelompok melaldi pembelajaran

telaah literatur (fase Guru memberikar
exploratior) tugas individu

Siswa  berusaha untuk

memaknai konsep yarg

ditemukan

=

N
g

) =

=.

=

a

—_—

I

Guru mendorong Sis
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untuk menjelaskan dengan
kalimat sendiri tentan
konsep  (istilah)  yan
ditemukan (fas
explanation

- Guru mengorganisi
kegiatan diskusi dengan
mengarahkan siswa pagda
persoalan-persoalan yang
bembutuhkan =~ pemecahan
masalah dengan konsep
yang telah dipelajari (fase
elaboratior)

- Guru memberika
kesempatan kepada siswa
untuk menyampaikan hasil
diskusi  kelompok da
menilai kemampua
pemecahan masalah yang
dilakukan (fasevaluatior)
- Penilaian proses terjadi
selama tahapan ini

berlangsung.
3 Posttest Soal mata pelajaran ekonomi Soal mata pelajaran
ekonomi
4 Analisis Jawaban soal mata pelajaran Jawaban soal mata
ekonomi pada pengukuran pelajaran ekonomi pada
awal pretes} dan pengukuran awabtetesj
pengukuran akhimposttest dan pengukuran akhir
(posttest
5 Kesimpulan - -

Selanjutnya, hasil yang diperoleh akan dianaligsas statistik dengan
menggunakan bantuanafstical Programme for Social Sciences (SPSSiiodow

version 16.0.



